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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 
Makhluk hidup mempunyai hubungan timbal balik dengan 

lingkungan sekitar, karena setiap makhluk mendapatkan unsur-unsur 

yang diperlukan di hidupnya dari lingkungan. Kesehatan berhubungan 

erat dengan lingkungan. Lingkungan yang terawat dan terjaga akan 

mempengaruhi kesehatan dan kebugaran tubuh manusia. Salah satu 

yang mempengaruhi kualitas lingkungan adalah sampah (Cahyawati 

Sunik, 2023) 

Permasalah sampah memang tidak ada hentinya, Banyak kota 

di seluruh dunia mengahadapi masalah sampah. Semakin banyak 

orang dan aktivitas yang ada, maka semakin banyak pula sampah yang 

dihasilkan.   Sampah   dapat   b ierbahaya   tierhadap   lingkungan   dan 

kiesiehatan jika tidak dibuang siecara bienar akan bei  

lingkungan. (I.Silalahi Marlinang ei                t al., 2021) 

rdampak buruk pada 

Mienurut Undang-Undang No 18 Tahun 2008 tientang 

pei ngielolaan sampah miengatakan sampah adalah sisa kei  giatan siehari- 

hari manusia dan/atau pros ies alam yang bei                rbei                ntuk padat. Sei                dangkan 

Mienurut Amierican Public Hei                alth Association (APHA) sampah adalah 

siesuatu yang tidak dapat digunakan, tidak dipakai, tidak dis ienangi atau 

siesuatu yang t ierbuang yang bierasal dari kiegiatan manusia dan tidak 

tierjadi diengan siendirinya. (Puspawati Catur, 2019) 

Sampah  dom iestik  adalah  sampah  yang  bei                rasal  dari  kei                giatan 

rumah tangga. Kielompok ini mieliputi rumah tinggal yang ditiempati olieh 

siebuah kieluarga, atau siekei lompok rumah yang bei rada dalam kawasan 

p iermukiman,  maupun  unit  rumah  tinggal  yang  bei                rupa  rumah  susun. 

Sampah yang dihasilkan dapat dikielompokkan mienjadi dua jienis yaitu 
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sampah organik dan sampah anorganik. Sampah organik adalah 

sampah yang dapat t ierdei                gradasi (mei                mbusuk) contohnya: sisa 

makanan, kei                rtas dan daun. Sei                dangkan sampah anorganik mei                rupakan 

sampah yang tidak dapat tierd iegradasi (tidak dapat miembusuk) siepierti; 

kalei ng, plastik, b iesi, karei t dan lain sei bagainya. .(Wulandari Marita dan 

Fiebrianti Nia, 2022). 

Dalam Undang-Undang Riepublik Indoniesia No 18 Tahun 2008 

tientang piengei lolaan sampah mei nyatakan bahwa p iengei lolaan sampah 

mierupakan  suatu  kiegiatan  yang  sistei                matis,  bei                rkei                sinambungan,  dan 

mienyei                luruh yang t ierdiri dari piengurangan dan p ienanganan sampah. 

Adapun tahapan piengielolaan sampah dimulai dari timbulan sampah, 

p iewadahan,  pei                ngumpulan,  pei                ngangkutan  dan  tei                mpat  pei                mbuangan 

akhir  sampah dapat mienjadi sumbier daya jika dikei                lola dei                ngan baik, 

namun sei                baliknya sampah akan miembawa biencana jika tidak dikielola 

d iengan baik. Ol ieh kariena itu, miengingat sampah mierupakan prioritas 

siemua  pihak,  maka  p ienting  untuk  miempielajari  upaya  p iengielolaan 

sampah yang baik untuk m ieminimalisir dampak buruk dari sampah. 

Dampak   sampah   yang   tidak   dikei                lola   dei                ngan   baik   dapat 

mienyei                babkan pienurunan kualitas lingkungan dan kiesiehatan manusia. 

Pei                ngielolaan    sampah    yang    tidak    sanitier    dapat    mienyiebabkan 

p ienciemaran  dan  masalah  k iesiehatan  pada  manusia,  sei                bab  sampah 

bisa  mienjadi  miedia  pienularan  p ienyakit,  contohnya  kei                hadiran  vei                ktor 

yang ada di sampah bisa m ienyie 

manusia.(Puspawati Catur, 2019) 

babkan pei nyakit pada 

Mienurut sistiem informasi piengei                lolaan sampah nasional (SIPSN) 

di   Kabupatien   Langkat   dalam   kurun   waktu   3   tahun   t ierakhir   ini 

mei                ngalami   pei                ningkatan   24,71%   yang   mulanya   152,099   mei                njadi 

189,685  ton  pada  tahun  2021.  Sampah  tiersiebut  disumbangkan  dari 

sei                ktor  dom iestik  liebih  dari  42  %  yang  sieharusnya  bisa  dikielola  dari 

sumb iernya. (Prayogo ei                t al., 2022). Pada tahun 2022 tei                rjadi 
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p ieningkatan lagi mienjadi 521,44 ton timbulan sampah 

p ierharinya.(Syari & Asnifatima, 2023) 

Diesa Pierkiebunan Tanjung Kei                liling mei                rupakan salah satu dei                sa 

yang   ada   di   k iecamatan   Salapian,   Kabupatien   Langkat,   Provinsi 

Sumatei ra  Utara.  Diesa  Pei rkiebunan  Tanjung  saat  ini  t ierdiri  dari  12 

dusun.  Piengielolaan  sampah  di  dei                sa  Tanjung  Kei                liling  dikei                lola  olehi 

pihak Pei                rkei                bunan yang dimulai dari tahap pei                wadahan, pei                ngumpulan, 

p iengangkutan  dan  tiempat  piembuangan  akhir  sampah.  Bierdasarkan 

p ienei                litian  yang  di  lakukan  olei                h  pei                nei                liti  di  dei                sa  Tanjung  Kei                liling 

Kacamatan   Salapian   t ierdapat   banyak   sampah   yang   b iertumpuk. 

Adapun   jienis   sampah   yang   paling   banyak   dihasilkan   yaitu   sisa 

makanan  dan  sampah  plastik,  masyarakat  juga  bei                lum  mei                lakukan 

p iemilahan  sampah  siedangkan  di  dei sa  tei rsiebut  tielah  disiediakan 

tiempat sampah tierpisah antara sampah organik dan anorganik, t ietapi 

tiempat  pienampungan  sampah  yang  dis iediakan  bei                lum  mei                mei                nuhi 

p iersyaratan  kariena  tiempat  pienampungan  sampah  yang  dis iediakan 

mienggunakan   karung   goni,   sei                hingga   bei                rpotei                nsi   mei                njadi   tei                mpat 

p ierkiembangbiakan  vei ktor  tei rutama  lalat,  kiecoa,  nyamuk  dan  tikus. 

Lalat  dapat  mei                nimbulkan  masalah  kei                sei                hatan  sei                pei                rti  salah  satunya 

adalah pienyakit diarei . Bierdasarkan data dari Puskei smas Piembantu di 

Diesa Pierkiebunan Tanjung Kieliling, yang mienjadi 10 pienyakit tierb iesar 

di  diesa  Pierkiebunan  Tanjung  Kei                liling  tahun  2023  antara  lain  ISPA, 

Hip iertei nsi, Diabei tei s Mielitus, Dysp iepsia, Diare, Gastritis, Dhermatitis, 

Arthiritis, Luka dan Febris. 

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Pengelolaan Sampah Domestik Di Desa 

Perkebunan Tanjung Keliling Kecamatan Salapian Kabupaten Langkat 

Tahun 2024 ” 



4  

 
 

B. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang diatas yang menjadi rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah : ”Bagaimana Pengelolaan Sampah 

Domestik Di Desa Perkebunan Tanjung Keliling Kecamatan Salapian 

Kabupaten Langkat Tahun 2024 ? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas yang menjadi tujuan dari 

penulisan penelitian ini adalah : 

C.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui Pengelolaan Sampah Domestik Di Desa 

Perkebunan Tanjung Keliling Kecamatan Salapian Kabupaten 

Langkat Tahun 2024. 

 

C.2 Tujuan Khusus 
 

1. Untuk mengetahui timbulan sampah di Desa Perkebunan 

Tanjung Keliling Kecamatan Salapian Kabupaten Langkat 

2. Untuk mengetahui pewadahan sampah di Desa Perkebunan 

Tanjung Keliling Kecamatan Salapian Kabupaten Langkat 

3. Untuk mengetahui pengumpulan sampah di Desa Perkebunan 

Tanjung Keliling Kecamatan Salapian Kabupaten Langkat 

4. Untuk mengetahui pengangkutan sampah di Desa Perkebunan 

Tanjung Keliling Kecamatan Salapian Kabupaten Langkat 

5. Untuk mengetahui pembuangan akhir sampah di Desa 

Perkebunan Tanjung Keliling Kecamatan Salapian Kabupaten 

Langkat 
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D. Manfaat Penelitian 

D.1 Bagi Penulis 

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan mahasiswa dalam 

pengelolaan sampah domestik di Desa Perkebunan Tanjung Keliling 

Kecamatan Salapian Kabupaten Langkat. 

D.2 Pemerintah 

 
Menjadi masukan bagi pemerintah setempat tentang pengelolaan 

sampah domestik di Desa Perkebunan Tanjung Keliling Kecamatan 

Salapian Kabupaten Langkat. 

D.3 Masyarakat 

Menjadi masukan bagi warga dan petugas pengelolaan sampah 

yang dapat dipergunakan dalam rangka peningkatan pelaksanaan 

pengelolaan sampah domestik di Desa Perkebunan Tanjung Keliling 

Kecamatan Salapian Kabupaten Langkat. 

D.4 Institusi Pendidikan 

Untuk menambah sumber bacaan perpustakaan Politeknik 

Kementrian Kesehatan Medan Jurusan Kesehatan Lingkungan 

Kabanjahe. 


